HASIL MONITORING DAN EVALUASI
DESA/KALURAHAN MANDIRIBUDAYA TAHUN 2026

KALURAHAN : PLERET
KAPANEWON : PLERET
KABUPATEN : BANTUL

TAHUN PENETAPAN : 2025

OPD PENDAMPING : DINAS P3AP2 DIY

I. MONITORING DAN EVALUASI PROSES

Tahun
No Aspek 2022 Instrumen Indikator Monev Skor
Bobot (%)

Nilai Hasil
Monev Tim
Jumlah Skor
(Bobot x Nilai
Hasil Monev)
Keterangan
Hasil Monev

1. |Budaya 3,00 | 1.1 Tumbuhnya nilai-nilai a. |Regulasi/Kebijakan yang melandasi & mengarahkan
keistimewaan budaya pelestarian nilai-nilai Keistimewaan budaya lokal
lokal

Terdapat Peraturan berupa Perkal/SK Lurah/Surat Edaran/
Instruksi yang melandasi dan mengarahkan pelestarian nilai-
nilai Keistimewaan budaya lokal serta sudah 4 4 12,00
diimplementasikan dimasyarakat (dibuktian dgn
dokumen/data pendukung implementasi)

Baik
Sekali

Adanya kebijakan berupa Surat Edaran/Instruksi Kalurahan
yang melandasi dan mengarahkan pelestarian nilai-nilai

Keistimewaan budaya lokal serta sudah diimplementasi 3
kan di masyarakat (dibuktikan dengan dokumen)

Sudah ada kesepakatan bersama di tingkat Kalurahan untuk
mengupayakan pelestarian nilai-nilai Keistimewaan budaya
lokal dan dituangkan tertulis dalam bentuk kesepakatan dan_
disosialisasikan kepada masyarakat (dibuktikan dengan
dokumen kesepakatan dan bukti pelaksanaan sosialisasi)

Sudah ada kesepakatan bersama di tingkat Kalurahan untuk
mengupayakan pelestarian nilai-nilai Keistimewaan budaya
lokal dan dituangkan tertulis dalam bentuk kesepakatan,

tetapi belum disosialisasikan kepada masyarakat
(dibuktikan dengan dokumen kesepakatan)

4,50 b. |Kelembagaan pengawal pelestarian nilai-nilai
keistimewaan budaya lokal

Terdapat kelembagaan yang mengawal pelestarian nilai-nilai
keistimewaan budaya lokal, yang terorganisasi dan telah Baik
berperan dengan sangat baik sesuai fungsinya (didukung 4 4 18,00 Sekali
dengan bukti dokumen)

Terdapat kelembagaan yang mengawal pelestarian nilai-nilai
keistimewaan budaya lokal yang terorganisasi dan telah
berperan cukup baik sesuai fungsinya (didukung dengan
bukti dokumen)

Terdapat kelembagaan yang mengawal pelestarian nilai-nilai
keistimewaan budaya lokal tetapi perlu dorongan agar lebih
berperan sesuai fungsinya (didukung dengan bukti
dokumen)

Belum terbentuk atau sudah terdapat kelembagaan yang
mengawal pelestarian nilai-nilai keistimewaan budaya lokal,

tetapi belum berperan sesuai fungsinya (didukung bukti
dokumen)

3,00 | 1.2 Pelestarian nilai-nilai a. |Program dan fasilitasi pelestarian nilai-nilai keistimewaan
keistimewaan dalam budaya lokal

praktik budaya lokal yang Terdapat program dan fasilitasi kegiatan untuk pelestarian
berkelanjutan nilai-nilai keistimewaan budaya lokal untuk perangkat

kalurahan dan masyarakat.(didukung dengan bukti 4 4 12,00
dokumentasi serta bentuk program/ fasilitasi kegiatan)

Baik
Sekali

Terdapat program dan fasilitasi kegiatan untuk pelestarian

nilai-nilai keistimewaan budaya lokal terbatas hanya untuk
perangkat kalurahan. (Didukung dengan bukti 3
dokumentasi serta bentuk program/ fasilitasi kegiatan)

Terdapat program dan fasilitas kegiatan untuk pelestarian
nilai-nilai keistimewaan budaya lokal untuk perangkat

kalurahan dan masyarakat tetapi belum didukung dengan 2
bukti dokumentasi implementasi yang lengkap

Pelestarian nilai-nilai keistimewaan budaya lokal baru

sebatas program kegiatan dalam dokumen rencana kerja 1
kalurahan dan belum dilaksanakan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Aspek

Tahun
2022
Bobot (%)

Instrumen

Indikator Monev

Skor

Nilai Hasil
Monev Tim

Jumlah Skor
(Bobot x Nilai

Hasil Monev)

Keterangan
Hasil Monev

4,50

4,50

1.3 Pengembangan Produk
Budaya Lokal yang kreatif
dan Inovatif

Pegiat pelestarian nilai-nilai keistimewaan Budaya Lokal
berkelanjutan

Sudah dibentuk komunitas pegiat pelestarian nilai-nilai
keistimewaan budaya lokal dan memiliki program
pengembangan kapasitas komunitas pelestarian budaya
lokal serta sudah berjalan secara berkelanjutan (didukung
dengan bukti SK Pembentukan. Program dan
implementasi)

Sudah dibentuk komunitas pegiat pelestarian nilai-nilai
keistimewaan budaya lokal berkelanjutan dan memiliki
program pengembangan kapasitas komunitas pelestarian
nilai-nilai keistimewaan budaya lokal tetapi belum berjalan
secara berkelanjutan (didukung dengan bukti SK
Pembentukan dan Program)

13,50

Baik

Sudah dibentuknya komunitas pegiat pelestarian nilai-nilai
keistimewaan budaya lokal berkelanjutan tetapi belum
memiliki program pengembangan kapasitas komunitas
pelestarian nilai-nilai keistimewaan budaya lokal (didukung
dengan bukti SK Pembentukan)

Belum ada komunitas pegiat pelestarian nilai-nilai
keistimewaan budaya lokal berkelanjutan

Berkembangnya produk kebudayaan dan kesenian yang
kreatif dan inovatif

Muncul nya kreasi baru produk budaya lokal (misalnya:
kreasi tarian, musik, desain batik, kerajinan, kuliner, dll) dan
sudah dikembangan/ diproduksi serta memiliki pasar yag
luas (didukung bukti kreasi produk yang dihasilkan)

Muncul nya kreasi baru produk budaya lokal (misalnya:
kreasi tarian, musik, desain batik, kerajinan, kuliner, dll) dan
dikembangan/diproduksi serta pasar yang terbatas
(didukung bukti kreasi produk yang dihasilkan)

13,50

Baik

Muncul nya kreasi baru produk budaya lokal (misalnya:
kreasi tarian, musik, desain batik, kerajinan, kuliner, dll)tetapi
belum dikembangan/diproduksi/dipasarkan (didukung bukti
kreasi produk yang dihasilkan)

Belum muncul kreasi baru produk budaya lokal (misalnya:
kreasi tarian, musik, desain batik, kerajinan, kuliner, dll)

Kepariwisataan

1,50

3,00

3,00

21 Kegiatan pariwisata
diselenggarakan oleh
kelompok Masyarakat
sesuai dengan konsep
Pariwisata berbasis
masyarakat.

2.2 Pemanfaatan potensi
sumber daya lokal desa
dalam kegiatan pariwisata
berbasis masyarakat

Regulasi dan Kelembagaan Pengembangan Pariwisata
berbasis masyarakat.

Terdapat Kelembagaan Pengelola Pengembangan
Pariwisata berbasis masyarakat berupa Pokdarwis dan Desa
Wisata serta sudah memiliki pengurus, program dan aktif
melaksanakan kegiatan (didukung bukti SK penetapan/
pembentukan, pelaksanaan program/ kegiatan)

Terdapat Kelembagaan Pengelola Pengembangan
Pariwisata berbasis masyarakat berupa Pokdarwis dan Desa
Wisata serta sudah memiliki pengurus, program, tetapi
kurang aktif melaksanakan kegiatan (didukung bukti SK
penetapan/pembentukan, Program/ Keg)

4,50

Baik

Terdapat Kelembagaan Pengelola Pengembangan
Pariwisata berbasis masyarakat berupa Pokdarwis dan Desa
Wisata serta sudah memiliki pengurus, tetapi belum memiliki
program dan kurang aktif melaksanakan kegiatan (didukung
bukti SK penetapan/pembentukan)

Belum dapat Kelembagaan Pengelola untuk Pengembangan
Pariwisata berbasis masyarakat

Partisipasi/pemberdayaan warga desa/Kalurahan dalam
kegiatan pariwisata

Mayoritas masyarakat terlibat langsung dalam
pengelolaan daya tarik wisata/melakukan aktifitas ekonomi
dilokasi daya tarik wisata (DTW) (didukung bukti)

12,00

Baik
Sekali

Hanya sebagian masyarakat terlibat langsung dalam
pengelolaan daya tarik wisata/melakukan aktifitas ekonomi
dilokasi daya tarik wisata (didukung bukti)

Keterlibatan masyarakat masih terbatas, tetapi sudah mulai
tercipta lapangan pekerjaan dan aktifitas ekonomi bagi
masyarakat setempat.

Masyarakat belum terlibat dalam pengelolaan DTW

Pengembangan pariwisata dengan didukung oleh potensi
daya tarik wisata (alam, budaya, buatan) dan sumber daya
lokal (kuliner, kerajinan,dIl)

Daya tarik wisata sudah dikembangkan menjadi tujuan
wisata rutin para wisatawan dan dijadikan satu jalur wisata
(paket wisata) di desa wisata serta masuk dalam peta
wisata atau referensi brosur wisata. Sudah ada ada
kunjungan dari wisnus dan wisman (didukung bukti
kunjungan wisnus dan wisman)

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Aspek

Tahun
2022
Bobot (%)

Instrumen

Indikator Monev

Skor

Nilai Hasil
Monev Tim

Jumlah Skor
(Bobot x Nilai

Hasil Monev)

Keterangan
Hasil Monev

2,50

2,50

2,50

2.3 Atraksilevent, akomodasi
& fasilitas pendukung
kepariwisata an yang
menghidupkan & menjaga
keutuhan dan
keberlanjutan aspek
sosial-ekonomi budaya-
lingkungan

Daya tarik wisata sudah dikembangkan menjadi tujuan
wisata rutin para wisatawan dan dijadikan satu jalur wisata
(paket wisata) di desa wisata serta masuk dalam peta
wisata atau referensi brosur wisata. Sudah ada ada
kunjungan dari wisnus (didukung bukti kunjungan wisnus)

Daya tarik wisata sudah dikembangkan menjadi tujuan
wisata rutin para wisatawan dan dijadikan satu jalur wisata
(paket wisata) di desa wisata serta sudah ada peta wisata
atau referensi brosur wisata. Kunjungan masih dari
wisatawan lokal DIY (didukung bukti kunjungan wisatawan)

6,00

Cukup

Memiliki daya tarik wisata, tetapi belum dikemas menjadi
paket wisata serta kunjungan masih terbatas (bukti daya
tarik wisata dan kunjungan)

Atraksi/event berbasis budaya dan kesenian lokal
mendukung pariwisata dan berdampak terhadap ekonomi
masyarakat

Diselenggarakannya Atraksi/event berbasis budaya dan
kesenian lokal mendukung pariwisata secara rutin dan

terjadwal di destinasi wisata desa yang melibatkan
masyarakat dan berdampak kepada ekonomi masyarakat

Diselenggarakannya Atraksi/event berbasis budaya dan
kesenian lokal mendukung pariwisata tetapi belum terjadwal
secara rutin di destinasi wisata desa yang melibatkan
masyarakat dan berdampak kepada ekonomi masyarakat

Atraksi/event berbasis budaya dan kesenian lokal
mendukung pariwisata_hanya dilakukan 1-2 kali setahun
sebagai acara rutin desa yang melibatkan masyarakat dan
berdampak kepada ekonomi masyarakat

5,00

Cukup

Atraksi/event berbasis budaya dan kesenian lokal hanya
sebagai acara rutin desa yang melibatkan masyarakat dan
belum berdampak kepada ekonomi masyarakat

Akomodasi dan aktifitas masyarakat di desa wisata
sebagai pendukung pengembangan ekonomi masyarakat

Mayoritas potensi dan budaya lokal dari masyarakat
(homestay, persawahan, kebun, peternakan, dsb) sudah
dimanfaatkan sebagai pendukung wisata di desa/
kalurahan mandiri budaya dan dikelola secara baik untuk
mendukung perekonomian masyarakat desa

Baru sebagian potensi dan budaya lokal dari masyarakat
(homestay, persawahan, kebun, peternakan, dsb) yang
sudah dimanfaatkan sebagai pendukung wisata di
desalkalurahan mandiri budaya dan dikelola secara baik
untuk mendukung perekonomian masyarakat desa

Masih terbatasnya potensi dan budaya lokal dari
masyarakat (homestay, persawahan, kebun, peternakan,
dsb) yang dimanfaatkan sebagai pendukung wisata di
desalkalurahan mandiri budaya dan belum dikelola secara
baik untuk mendukung perekonomian masyarakat desa

5,00

Cukup

Potensi dan budaya lokal dari masyarakat seperti
persawahan, kebun, peternakan, dsb belum dimanfaatkan
sebagai pendukung wisata di desa/kalurahan mandiri dan
masih sebatas untuk kehidupan sehari-hari masyarakat
desa

Pemasaran dan promosi Desa Wisata

Desa Wisata sudah mampu melakukan promosi dan
pemasaran secara swadaya, mempunyai media promosi
(website, media social, brosur) yang dikelola secara aktif/
baik, serta sudah dilakukan pemutakhiran data website atau
media informasi lainnya secara rutin & sudah menggandeng
kerjasama pihak luar seperti agen tour, perusahaan,
penyedia jasa perjalanan, dst (didukung bukti)

Desa Wisata sudah mempunyai media promosi (website,
brosur, media sosial) yang dikelola secara aktiflbaik serta
sudah secara berkelanjutan dilakukan pemutakhiran data di
dalam website atau media informasi lainnya. Namun belum_
mengembangkan jaringan kerjasama dengan pihak luar
seperti agen tour, perusahaan, penyedia jasa perjalanan, dst
(didukung bukti)

7,50

Baik

Desa wisata sudah mempunyai media promosi (website,
brosur atau media sosial) namun kurang terkelola secara
baik dan tidak dilakukan pemutakhiran data dan upaya
penyebaran promosinya. (didukung bukti)

Desa wisata belum memiliki media promosi (berupa
website, brosur) tentang desa wisata, baru sebatas WA

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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Kewirausahaan &
pengembangan
potensi sumber daya
lokal

2,00 |31

2,00

2,00

2,50 3.2

Kewirausahaan Berbasis
masyarakat

Inovasi produk baru
dengan Nilai Ekonomi-
Ekologi

Program dan fasilitasi bagi kegiatan wirausaha
masyarakat desa

Terdapat program dan fasilitasi kegiatan wirausaha
masyarakat desa yang dilakukan oleh kalurahan serta
bekerjasamalbermitra dengan pihak lain dan sudah
berjalan sangat baik untuk pengembangan potensi
sumberdaya lokal (didukung dengan bukti pelaksanan
program dan fasilitasi serta dokumen kerjasama/
kemitraan)

Terdapat program dan fasilitasi kegiatan wirausaha
masyarakat desa yang hanya dilakukan oleh kalurahan dan
sudah berjalan sangat baik untuk pengembangan potensi
sumberdaya lokal (didukung bukti pelaksanan program &
fasilitasi kalurahan)

6,00

Baik

Sudah ada program dan fasilitasi kegiatan wirausaha
masyarakat desa yang dilakukan oleh kalurahan atau pihak

lain tetapi belum berjalan dengan baik untuk
pengembangan potensi sumberdaya lokal (didukung dengan

bukti pelaksanan program dan fasilitasi kalurahan)

Ada program dan fasilitasi kegiatan wirausaha di desa yang
dilakukan oleh pihak lain tetapi belum berjalan dengan
baik untuk pengembangan potensi sumberdaya lokal
(didukung dengan bukti pelaksanan program dan fasilitasi

)

Pengembangan kelembagaan ekonomi kerakyatan

Terdapat kelembagaan ekonomi desa yang berbadan
hukum dan usahanya efektif berjalan sangat baik serta
ditunjukan dengan laporan keuangan yang aktif dalam satu
periode terakhir

8,00

Baik
Sekali

Terdapat kelembagaan ekonomi desa yang belum
berbadan hukum dan usahanya efektif berjalan baik serta
ditunjukan dengan laporan keuangan yang aktif dalam satu
periode terakhir

Terdapat kelembagaan ekonomi desa yang berbadan
hukumf/tidak berbadan hukum tetapi usahanya belum

terkelola dengan baik/ tidak berjalan efektif ditunjukan
dengan laporan keuangan

Belum ada kelembagaan ekonomi desa yang berbadan
hukum/tidak berbadan hukum

Peraturan/Regulasi Kalurahan yang melandasi dan
mengarahkan kegiatan kewirausahaan

Terdapat peraturan/regulasi yang melandasi dan
mengarahkan kegiatan Kewirausahaan didesa dan sudah
berjalan efektif untuk mendukung pengembangan
kewirausahaan desa (didukung bukti regulasi)

Terdapat peraturan/regulasi yang melandasi dan
mengarahkan kegiatan Kewirausahaan didesa tetapi belum
berjalan efektif untuk mendukung pengembangan
keiwirausahaan desa (didukung bukti regulasi)

3,00

Baik

Sudah ada kebijakan kalurahan tetapi belum disusun dalam
bentuk peraturan/regulasi yang melandasi dan
mengarahkan kegiatan Kewirausahaan didesa (didukung
dengan bukti)

Belum ada regulasi/ kebijakan kalurahan yang melandasi
dan mengarahkan kegiatan Kewirausahaan didesa

Pengembangan wirausaha berbasis potensi lokal

Terdapat pengembangan kelompok usaha berbasis potensi
sumberdaya lokal.dimasyarakat dengan jumlah anggota
lebih dari 15 orang dan modal usaha lebih dari
Rp.45.000.000 (didukung dengan bukti)

Terdapat pengembangan kelompok usaha berbasis potensi
sumberdaya lokal.dimasyarakat dengan jumlah anggota 10-
15 orang dan modal usaha Rp.45.000.000-Rp35.000.000
(didukung dengan bukti)

Terdapat pengembangan kelompok usaha berbasis potensi
sumberdaya lokal.dimasyarakat dengan jmulah anggota
kurang dari 10 orang dan modal usaha kurang dari
Rp.35.000.000.000 (didukung dengan bukti)

4,00

Cukup

Belum terdapat pengembangan kelompok usaha berbasis
potensi sumberdaya lokal.dimasyarakat

Fasilitasi pengembangan produk unik/inovasi baru bagi
kegiatan wirausaha

Terdapat program fasilitasi Kalurahan yang bekerja sama
dengan pihak lain untuk program/kegiatan pengembangan
inovasi produk baru melalui pelatihan pengembangan
produk, pengetahuan bisnis untuk branding (didukung
dengan bukti pelaksanan program dan fasilitasi serta

dokumen kerjasama)

10,00

Baik
Sekali

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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2,50

3.3 Kewirausahaan Ekonomi
Digital

Terdapat program fasilitasi pihak lain untuk
program/kegiatan pengembangan inovasi produk baru
didesa melalui pelatihan pengembangan produk,
pengetahuan bisnis untuk branding (didukung dengan bukti
pelaksanan program dan fasilitasi serta dokumen
kerjasama)

Terdapat program fasilitasi Kalurahan atau pihak lain untuk
program/kegiatan pengembangan inovasi produk baru
didesa melalui pelatihan pengembangan produk,
pengetahuan bisnis untuk branding (Belum bisa menjukan
bukti pelaksanan program dan fasilitasi serta dokumen
kerjasama)

Belum ada program Fasilitasi kalurahan atau pihak lain
untuk program/kegiatan pengembangan inovasi produk baru
didesa melalui pelatihan pengembangan produk,
pengetahuan bisnis untuk branding

Pemasaran dan Promosi Produk

Mampu melakukan promosi dan pemasaran secara
swadaya, mempunyai media promosi (website, social
media, brosur) yang dikelola secara aktif/ baik, serta
mengembangkan jaringan kerjasama dengan pihak luar

serta jangkauannya sudah ekspor dan nasional (didukung
dengan bukti kerjasama dan pasar)

10,00

Baik
Sekali

Melakukan promosi dan pemasaran secara swadaya,
mempunyai media promosi (website, social media, brosur)
yang dikelola secara aktif/ baik, tetapi belum
mengembangkan jaringan kerjasama dengan pihak luar
serta jangkauannya hanya dalam propinsi (didukung dengan
bukti website/medsos)

Media promosi dan pemasaran hanya berupa social media,
brosur) tetapi tidak dikelola secara aktif/ baik jangkauan
pemasaran hanya kabupaten (didukung dengan bukti
medsos)

Promosi/pemasaran masih berupa brosur & belum dikelola
secara baik dan jangkauan pemasaran hanya dalam
desal/kecamatan(didukung bukti brosur)

Pemberdayaan
Perempuan dan
Masyarakat Miskin/

Rentan

41 Pemberdayaan
perempuan dan
masyarakat
miskin/rentan melalui
pembentukan kelompok
usaha

Kebijakan/Regulasi Kalurahan yang mendukung
pemberdayaan perempuan dan masyarakat miskin/rentan
untuk membentuk kelompok usaha

Terdapat dukungan regulasi kalurahan untuk
pemberdayaan perempuan & masyarakat miskin/rentan
dalam membentuk kelompok usaha & sudah efektif,
berkembang pesat jumlah kelompok usaha di masyarakat
(didukung dengan bukti)

Terdapat dukungan regulasi kalurahan untuk
pemberdayaan perempuan dan masyarakat miskin/rentan
dalam membentuk kelompok usaha, tetapi perkembangan
jumlah kelompok usaha di masyarakat masih lambat
(didukung dengan bukti)

Baik

Terdapat dukungan regulasi kalurahan untuk
pemberdayaan perempuan dan masyarakat miskin/rentan
dalam membentuk kelompok usaha, tetapi jumlah kelompok
usaha di masyarakat masih sangat sedikit atau terbatas
(didukung dengan bukti)

Belum ada dukungan berupa regulasi kalurahan untuk
pemberdayaan perempuan dan masyarakat miskin/rentan
dala membentuk kelompok usaha

Program dan fasilitasi untuk pemberdayaan perempuan
dan masyarakat miskin/rentan

Terdapat dukungan program dan fasilitasi oleh kalurahan
dalam pemberdayaan perempuan dan masyarakat
miskin/rentan untuk membentuk kelompok usaha serta
difasilitasi dengan program pelatihan permodalan
(didukung dengan bukti fasilitasi program dan bantuan
modal serta daftar kelompok yang dibentuk)

Terdapat dukungan program dan fasilitasi oleh kalurahan
dalam pemberdayaan perempuan dan masyarakat
miskin/rentan untuk membentuk kelompok usaha dan baru
difasilitasi dengan program pelatihan saja (didukung
dengan bukti fasilitasi program serta daftar kelompok
yang dibentuk)

3,84

Baik

Terdapat dukungan program dan fasilitasi oleh kalurahan
dalam pemberdayaan perempuan & masyarakat miskin/
rentan untuk membentuk kelompok usaha (didukung dengan
bukti fasilitasi program)

Belum ada dukungan program dan fasilitasi oleh kalurahan
dim pemberda yaan perempuan & masyarakat miskin/rentan
utk membentuk klpk usaha
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Aspek

Tahun
2022
Bobot (%)

Instrumen

Indikator Monev

Skor

Nilai Hasil
Monev Tim

Jumlah Skor
(Bobot x Nilai

Hasil Monev)

Keterangan
Hasil Monev

1,29

1,28

1,29

1,29

4.2 Perlindungan Perempuan
dan Anak,
Pengarusutamaan
Gender dan Kelompok
Afirmasi

Kelompok usaha yang dikelola perempuan dari keluarga
miskin/rentan

Terdapat kelompok usaha yang dikelola & beranggotakan
perempuan dari keluarga miskin/rentan miskin dengan
jumlah anggota lebih dari 25 orang, ada peningkatan
pendapatan kelompok dari tahun ke tahun (dibuktikan
dengan catatan administrasi dan keuangan)

5,16

Baik
Sekali

Terdapat kelompok usaha yang dikelola & beranggotakan
perempuan dari keluarga miskin/ rentan miskin dengan
jumlah anggota lebih dari 25 orang dan perkembangan
pendapatan kelompok berfluktuasi (dibuktikan dengan
catatan administrasi dan keuangan)

Terdapat kelompok usaha yang dikelola & beranggotakan
perempuan dari keluarga miskin/rentan miskin dengan
jumlah anggota kurang dari 25 orang dan pendapatan
kelompok stagnan atau menurun (dibuktikan dengan
catatan administrasi dan keuangan)

Belum terdapat kelompok usaha produktif beranggotakan
perempuan dari keluarga miskin/rentan miskin

Perlindungan terhadap perempuan dan anak dan satuan
tugas perlindungan perempuan dan anak

Memiliki peraturan kalurahan tentang perlindungan
perempuan dan anak atau Kalurahan Ramah Perempuan
dan Layak Anak, dan satgas perlindungan perempuan &
anak mempunyai program dan kegiatan (disampaikan
dokumen pendukung)

Memiliki peraturan kalurahan tentang perlindungan
perempuan dan anak atau Kalurahan Ramah Perempuan
dan Layak Anak, dan terdapat satgas perlindungan
perempuan & anak (disampaikan dokumen pendukung)

3,84

Baik

Memiliki salah satu diantara peraturan kalurahan tentang
perlindungan perempuan dan anak atau Kalurahan Ramah
Perempuan dan Layak Anak, dan terdapat satgas
perlindungan perempuan & anak (disampaikan dokumen
pendukung)

Belum memiliki peraturan kalurahan tentang perlindungan
perempuan dan anak atau Kalurahan Ramah Perempuan
dan Layak Anak, serta terdapat satgas perlindungan
perempuan & anak

Atensi pada kelompok afirmasi dan partisipasi
kelompok afirmasi dalam perencanaan pembangunan
kalurahan

Kalurahan memiliki kebijakan dan alokasi anggaran yang
khusus untuk program pemberdayaan kelompok afirmasi
serta yang meningkat setiap tahun (disampaikan dokumen
pendukung)

5,16

Baik
Sekali

Kalurahan memiliki kebijakan dan alokasi anggaran yang
khusus untuk program pemberdayaan kelompok afirmasi
(disampaikan dokumen pendukung)

Kalurahan memenuhi salah satu diantara memiliki
kebijakan atau alokasi anggaran yang khusus untuk program
pemberdayaan kelompok afirmasi (disampaikan dokumen
pendukung)

Kalurahan belum memiliki kebijakan dan alokasi anggaran
yang khusus untuk program pemberdayaan kelompok
afirmasi

Penguatan keluarga berencana dan pengendalian
penduduk

Terdapat kebijakan, kegiatan, dan anggaran penguatan
ketahanan keluarga, Lembaga Konsultasi Keluarga dan
masih terdapat perkawinan anak dan perceraian yang
menurun setiap tahun (disampaikan dokumen pendukung)

Terdapat Lembaga Konsultasi Keluarga dan masih terdapat
perkawinan anak dan perceraian yang menurun setiap
tahun (disampaikan dokumen pendukung)

Baik

Masih terdapat perkawinan anak dan perceraian yang
menurun setiap tahun (disampaikan dokumen pendukung)

Masih terdapat perkawinan anak dan perceraian yang
meningkat setiap tahun (disampaikan dokumen
pendukung)
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Tahun
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Bobot (%)

Instrumen

Indikator Monev

Skor

Nilai Hasil
Monev Tim

Jumlah Skor
(Bobot x Nilai

Hasil Monev)

Keterangan
Hasil Monev

1,28

Penanganan dan penurunan angka stunting

Terdapat kebijakan, kegiatan, dan anggaran serta tidak
terdapat anak stunting (disampaikan dokumen pendukung)

Terdapat kebijakan, kegiatan, dan anggaran serta masih
terdapat anak stunting yang menurun setiap tahun
(disampaikan dokumen pendukung)

3,84

Baik

Masih terdapat anak stunting yang menurun setiap tahun
(disampaikan dokumen pendukung)

Masih terdapat anak stunting yang meningkat setiap tahun
(disampaikan dokumen pendukung)

Ketahanan
Lingkungan & Mitigasi
Bencana

1,13

1,12

1,12

1,13

5.1 Pengelolaan lingkungan
yg terpadu &
berkelanjutan

5.2 Pengurangan resiko
bencana

5.3 Pengendalian Penyakit
Menular

5.4 Ketahanan Pangan

Program kalurahan terkait pengelolaan dan pemanfaatan
sampah

Terdapat program kalurahan yang terkait dengan
pengelolaan dan pemanfaatan sampah secara terpadu, dan
terlaksana dengan efektif disemua padukuhan (didukung
bukti program dan dokumentasi implementasi
pelaksanaan)

4,52

Baik
Sekali

Terdapat program kalurahan yang terkait dengan
pengelolaan dan pemanfaatan sampah secara terpadu,
namun belum efektif terlaksana disemua padukuhan
(didukung bukti program dan dokumentasi implementasi
pelaksanaan)

Terdapat program kalurahan yang terkait dengan
pengelolaan dan pemanfaatan sampah secara terpadu,
namun belum terlaksana (didukung bukti program)

Kalurahan belum memiliki program terkait pengelolaan &
pemanfaatan sampah terpadu

Kebijakan/Regulasi Pengurangan Resiko bencana

Memiliki kebijakan/regulasi Pengurangan Resiko Bencana
(PRB), sudah terbentuknya tim relawan serta terdapat
program kegiatan dilaksanakan secara efektif (didukung
dengan dokumen rencana aksi,Peraturan/SK Tim Relawan,
daftar program dan dokumentasi implementasi kegiatan)

4,48

Baik
Sekali

Memiliki kebijakan/regulasi Pengurangan Resiko Bencana
(PRB), sudah terbentuknya tim relawan tetapi program
kegiatan tidak dilaksanakan secara efektif (didukung
dokumen rencana aksi,Peraturan/SK Tim Relawan,daftar
program & dokumentasi implementasi kegiatan)

Memiliki kebijakan/regulasi Pengurangan Resiko Bencana
sudah terbentuknya tim relawan tetapi belum ada Prog/Keg
(didukung dgn dokumen rencana aksi,Peraturan/SK Tim
Relawan)

Memiliki kebijakan/regulasi PRB, tetapi belum terbentuk tim
relawan sertai belum ada program kegiatan (didukung
dokumen renaksi)

Program Pengendalian Penyakit Menular

Terdapat program kalurahan yang terkait dengan
pengendalian penyakit menular, tersedia satgas khusus yang
melaksanakan program_dengan efektif disemua padukuhan
(didukung dengan daftar program, SK Satgas dan
dokumentasi implementasi kegiatan)

4,48

Baik
Sekali

Terdapat program kalurahan yang terkait dengan
pengendalian penyakit menular, tersedia satgas khusus yang
melaksanakan program dengan efektif disebahagian
padukuhan (didukung dengan daftar program, SK Satgas
dan dokumentasi implementasi kegiatan)

Terdapat program kalurahan yang terkait dengan
pengendalian penyakit menular, tetapi belum memiliki
satgas khusus didukung dengan daftar program)

Kalurahan belum memiliki program yang terkait dengan
pengendalian penyakit menular

Program Ketahanan Pangan

Memiliki kebijakan/regulasi terkait dengan upaya
mewujudkan ketahanan pangan di kalurahan serta terdapat
program/kegiatan yang dilaksanakan secara efektif di
semua padukuhan (dilengkapi bukti dukung)

4,52

Baik
Sekali

Memiliki kebijakan/regulasi terkait dengan upaya
mewujudkan ketahanan pangan di kalurahan serta terdapat
program/kegiatan yang dilaksanakan secara efektif di
sebagian padukuhan (dilengkapi bukti dukung)
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Aspek

Tahun
2022
Bobot (%)

Instrumen Indikator Monev

Skor

Nilai Hasil
Monev Tim

Jumlah Skor
(Bobot x Nilai

Hasil Monev)

Keterangan
Hasil Monev

Belum memiliki kebijakan/regulasi terkait dengan upaya
mewujudkan ketahanan pangan di kalurahan namun telah
memiliki program/kegiatan sebagai upaya mewujudkan
ketahanan pangan di kalurahan (dilengkapi bukti dukung)

Belum melakukan program/kegiatan apapun dalam upaya
mewujdukan ketahanan pangan di kalurahan

Sub Total Bobot

60,00

Sub Total Nilai Hasil Monev Proses

197,58

MONITORING DAN EVALUASI HASIL/OUTCOME

Kriteria

Tahun
2022
Bobot (%)

Indikator Evaluasi

Skor

Nilai Hasil

Monev

Tim

Jumlah

Skor
(Bobot x
Nilai Hasil

Keterang
an Hasil
Monev

Relevansi

3,00

Program/ Kegiatan DMB yang dilakukan Kalurahan sudah sejalan dengan pencapaian Visi
& Misi DMB

Pelaksanaan Program /Kegiatan yang dilakukan Kalurahan sudah relevan dengan upaya
pencapaian visi serta 6 (enam) misi DMB

12,00

Baik Sekali

Pelaksanaan Program /Kegiatan yang dilakukan Kalurahan sudah relevan dengan upaya
pencapaian visi dan minimal 5 (lima) misi DMB

Pelaksanaan Program /Kegiatan yang dilakukan Kalurahan sudah relevan dengan upaya
pencapaian visi dan minimal 4 (empat) misi DMB

Pelaksanaan Program /Kegiatan yang dilakukan Kalurahan sudah relevan dengan upaya
pencapaian visi dan minimal 3 (tiga) misi DMB

Efektivitas

3,00

Program/Kegiatan yang disusun dalam Masterplan DMB & Pelaksanaannya sudah efektif

Program/Kegiatan yang disusun dalam Masterplan DMB & Pelaksanaannya sudah efektif
dan mengarah untuk mencapai 6 Misi Desa/Kalurahan Mandiri Budaya

12,00

Baik Sekali

Program/Kegiatan yang disusun dalam Masterplan DMB & Pelaksanaannya sudah efektif
dan mengarah untuk mencapai 5 Misi Desa/Kalurahan Mandiri Budaya

Program/Kegiatan yang disusun dalam Masterplan DMB & Pelaksanaannya sudah efektif
dan mengarah untuk mencapai 4 Misi Desa/Kalurahan Mandiri Budaya

Program/Kegiatan yang disusun dalam Masterplan DMB & Pelaksanaannya sudah efektif
dan mengarah untuk mencapai 3 Misi Desa/Kalurahan Mandiri Budaya

Efisiensi

8,00

Capaian kinerja Program/Kegiatan (fisik dan keuangan)

Realisasi capaian kinerja Program/Kegiatan DMB yang dilaksanakan Kalurahan diatas 95%

Realisasi capaian kinerja Program/Kegiatan DMB yang dilaksanakan Kalurahan berkisar
antara 85% sampai 94%

24,00

Baik

Realisasi capaian kinerja Program/Kegiatan DMB yang dilaksanakan Kalurahan berkisar
antara 75% sampai 84%

Realisasi capaian kinerja Program/Kegiatan DMB yang dilaksanakan Kalurahan dibawah 75%

Dampak/Hasil

3,00

3,00

Peningkatan Apresiasi Masyarakat terhadap Kegiatan Seni Budaya

Hampir semua masyarakat terlibat dan aktif dalam kegiatan Seni Budaya setelah ada
program DMB (meningkatnya jumlah sanggar/pusat kegiatan seni yang dikelola
masyarakat, meningkatnya pementasan seni budayal/event seni budaya yang dinisiasi dan
diselenggarakan sepenuhnya mandiri/swadaya oleh masyarakat tanpa bantuan
pendanaan kegiatan dari kalurahan)

Sebagian masyarakat terlibat dan aktif dalam kegiatan Seni Budaya setelah ada program
DMB (ada peningkatan jumlah sanggar/pusat kegiatan seni yang dikelola masyarakat, ada
peningkatan pementasan seni budayal/event seni budaya yang diinisiasi dan
diselenggarakan secara mandiri/swadaya oleh masyarakat, tetapi masih ada bantuan
pendanaan kegiatan dari kalurahan )

9,00

Baik

Masyarakat mulai terlibat tetapi belum begitu aktif dalam kegiatan Seni Budaya setelah ada
program DMB (Pementasan seni budayal/event seni budaya belum sepenuhnya diinisiasi
dan diselenggarakan secara mandiri/swadaya oleh masyarakat, serta sebagian besar
masih ada bantuan pendanaan kegiatan dari kalurahan)

Belum nampak perubahan keterlibatan setelah ada program DMB

Peningkatan/berkembangnya potensi pelaku/produk seni budaya

Muncul/berkembangnya potensi/sosok/aktivitas/seniman/desainer/Event Organizer/produk-
produk seni budaya lainnya yang berstandar internasional/global dari hasil pelaksanaan
program/ kegiatan Desa Mandiri Budaya

Muncul/berkembangnya potensi/sosok/aktivitas/seniman/desainer/Event Organizer atau
produk-produk seni budaya lainnya yang berstandar Nasional dari hasil pelaksanaan
program/ kegiatan Desa Mandiri Budaya

9,00

Baik

Muncul/berkembangnya potensi/sosok/aktivitas/seniman/desainer/Event Organizer/produk-
produk seni budaya lainnya yang berstandar Daerah Provinsi/Kabupaten dari hasil
pelaksanaan program/ kegiatan Desa Mandiri Budaya

Muncul/berkembangnya potensi/sosok/aktivitas/seniman/desainer/Event Organizer/produk-

produk seni budaya lainnya yang berstandar lokal lingkup Kapanewon/Kalurahan dari hasil
pelaksanaan program/ kegiatan DMB

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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Tahun
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Instrumen Indikator Monev

Skor

Nilai Hasil
Monev Tim

Jumlah Skor
(Bobot x Nilai

Hasil Monev)

Keterangan
Hasil Monev

3,00

3,50

3,50

Peningkatan Aktifitas Ekonomi dan kewirausahaan melalui Pengembangan Seni Budaya
dan Pariwisata

Meningkatnya aktifitas ekonomi dan kewirausahaan melalui Pengembangan Seni Budaya
dan Pariwisata (Ditunjukan dengan pertambahan yang sangat signifikan jumlah aktifitas
ekonomi baru didesa/kelompok usaha baru/munculnya wirausaha baru) sebagai hasil dan
dampak program/kegiatan DMB

Meningkatnya aktifitas ekonomi dan kewirausahaan melalui Pengembangan Seni Budaya
dan Pariwisata (Ditunjukan dengan adanya pertambahan jumlah usaha/aktifitas ekonomi
baru didesa/ kelompok usaha baru/munculnya wirausaha baru) sebagai hasil dan dampak
program/kegiatan DMB

9,00

Baik

Aktifitas ekonomi dan kewirausahaan melalui Pengembangan Seni Budaya & Pariwisata
sudah mulai menumbuhkan kelompok usaha baru/ wirausaha baru walaupun dim jumlah
sedikit sebagai hasil & dampak program DMB

Aktifitas ekonomi dan kewirausahaan melalui Pengembangan Seni Budaya dan Pariwisata
belum mampu menumbuhkan wirausaha baru) sebagai hasil dan dampak program DMB

Program/kegiatan DMB berpengaruh dalam upaya penurunan angka kemiskinan di desa

Kalurahan dpt menjelaskan pelaksanaan Prog. DMB yg dilakukan memiliki dampak terhadap
upaya penurunan angka kemiskinan (telah ada penurunan jumlah kemiskinan secara
signifikan) (data sebelum & sesudah ada program DMB)

Kalurahan dapat menjelaskan pelaksanaan program DMB yang dilakukan memiliki dampak
terhadap upaya penurunan angka kemiskinan telah ada penurunan jumlah kemiskinan walau
belum turun secara signifikan) (data sebelum dan sesudah ada program DMB)

10,50

Baik

Kalurahan dapat menjelaskan pelaksanaan program DMB yang dilakukan memiliki dampak
terhadap upaya penurunan angka kemiskinan (tetapi belum ada penurunan jumlah
kemiskinan secara signifikan) (data sebelum dan sesudah ada program DMB)

Kalurahan belum dapat menjelaskan pelaksanaan program DMB yang dilakukan memiliki
dampak terhadap upaya penurunan angka kemiskinan.

Program/kegiatan DMB berpengaruh dalam upaya penurunan angka pengangguran di desa

Tersedia & bertambahnya lapangan kerja baru yg menyerap angkatan kerja didesa
/bertambahnya jumlah wirausahawan baru/tumbuhnya usaha baru yg meningkatkan
kesempatan kerja didesa sebagai hasil pengembangan program-program DMB (ada
penurunan yang sangat signifikan terhadap jumlah pengangguran) (data sebelum dan
sesudah ada program DMB)

Tersedia dan bertambahnya lapangan kerja baru yang menyerap angkatan kerja didesa
/bertambahnya jumlah wirausahawan baru/tumbuhnya usaha baru yang meningkatkan
kesempatan kerja didesa sebagai hasil dari pengembangan program-program DMB, (ada
penurunan angka pengangguran) (data sebelum dan sesudah ada program DMB)

10,50

Baik

Tersedia dan bertambahnya lapangan kerja baru yang menyerap angkatan kerja didesa
/bertambahnya jumlah wirausahawan baru/tumbuhnya usaha baru yang meningkatkan
kesempatan kerja didesa sebagai hasil dari pengembangan program-program DMB, (ada
sedikit penurunan angka pengangguran) (data sebelum dan sesudah ada program DMB)

Pengembangan program DMB belum sepenuhnya berhasil menyediakan kesempatan kerja
baru/ memuncukan wirausaha baru/menumbuhkan usaha baru yang bisa meyerap tenaga
kerja/menurunkan angka pengangguran

Keberlanjutan dan
Sinergitas

4,00

3,00

Perluasan dan Integrasi Program Desa/ Kalurahan Mandiri Budaya Melalui Sinergi
Program Pembangunan Desa Lainnya.

Kalurahan sudah mempersiapkan rencana perluasan dan integrasi program DMB melalui
Sinergi Program Pembangunan Desa Lainnya (dapat menjelaskan dengan detail bagaimana
bentuk sinerginya dan rencana perluasan/itnegrasinya seperti apa )

16,00

Baik Sekali

Kalurahan sudah mempersiapkan rencana perluasan dan integrasi program DMB melalui
Sinergi Program Pembangunan Desa Lainnya (baru dapat menjelaskan secara makro
bagaimana bentuk sinerginya dan rencana perluasan/integrasinya seperti apa )

Kalurahan sudah mempersiapkan rencana perluasan dan integrasi program DMB melalui
Sinergi Program Pembangunan Desa Lainnya (baru dapat menjelaskan secara makro
bagaimana bentuk sinerginya tetapi belum memiliki rencana perluasan/integrasinya seperti
apa)

Kalurahan belum mempersiapkan rencana perluasan dan integrasi program DMB melalui
Sinergi Program Pembangunan Desa Lainnya

Adanya skenario/desain pengelolaan program DMB dengan tanpa dukungan pendanaan
dari pemerintah

Kalurahan sudah memiliki konsep/desain pengelolaan program DMB tanpa dukungan
pendanaan pemerintah & dapat menjelaskan scr detail konsep terkait program yang akan
dilaksanakan, bagaimana cara pengelolaan, sumber pendanaan mandiri, serta sudah ada
rencana/persiapan

12,00

Baik Sekali

Kalurahan sudah memiliki konsep/desain pengelolaan program DMB tanpa dukungan
pendanaan pemerintah , & baru bisa menjelaskan secara makro, terkait program yg akan
dilaksanakan, bagaimana cara pengelolaan, sumber pendanaan mandiri, serta sudah ada
rencana /persiapan

Kalurahan sudah memiliki konsep/desain pengelolaan program DMB tanpa dukungan
pendanaan pemerintah , & baru bisa menjelaskan secara makro, terkait program yang akan
dilaksanakan, bagaimana cara pengelolaan, sumber pendanaan mandiri, tetapi belum ada
ada rencana /persiapan
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Tahun
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Bobot (%)

Instrumen Indikator Monev

Skor

Nilai Hasil
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Jumlah Skor
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Hasil Monev)

Keterangan
Hasil Monev

3,00

Kalurahan belum memiliki konsep/desain pengelolaan program DMB tanpa dukungan
pendanaan pemerintah

Upaya penguatan kapasitas dan kelembagaan LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat)
di Kalurahan Mandiri Budaya

Penyelenggaraan Desa/Kalurahan Mandiri Budaya di tingkat desa sudah dikoordinasikan
oleh Pemerintah Kalurahan dengan melibatkan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa
dalam pengelolaan DMB, dan sudah berjalan dengan sangat baik dan ada keterlibatan LPM
dalam proses perencanaan program, implementasi, maupun monitoring & evaluasi.

12,00

Baik Sekali

Penyelenggaraan Desa/Kalurahan Mandiri Budaya di tingkat desa sudah dikoordinasikan
oleh Pemerintah Kalurahan dengan melibatkan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa
dalam pengelolaan DMB, dan sudah berjalan dengan baik dan ada keterlibatan LPM dalam
proses perencanaan program, implementasi, maupun monitoring & evaluasi.

Penyelenggaraan Desa/Kalurahan Mandiri Budaya di tingkat desa sudah dikoordinasikan
oleh Pemerintah Kalurahan dengan melibatkan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa
dalam pengelolaan DMB, sudah berjalan cukup baik & mulai ada keterlibatan LPM dalam
proses perencanaan program, implementasi, maupun monev.

Penyelenggaraan Desa/Kalurahan Mandiri Budaya di tingkat desa sudah dikoordinasikan
oleh Pemerintah Kalurahan dengan melibatkan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa
dalam pengelolaan DMB, tetapi kurang berjalan dengan baik dan ada belum ada keterlibatan
LPM dalam proses perencanaan program, implementasi, maupun monitoring & evaluasi.

Sub Total Bobot

40,00

Sub Total Nilai Hasil Monev Outcome/Hasil

136,00

TOTAL BOBOT

100,00

TOTAL NILAIHASIL MONEV & KATEGORI

333,6

BAIK

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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REKOMENDASI HASIL MONEV

A. Aspek Budaya
Pelestarian dan penguatan nilai-nilai keistimewaan kebudayaan di Kalurahan Pleret berjalan sangat baik, ditunjukkan oleh regulasi kebijakan kalurahan, kelembagaan pengawal
budaya, serta program fasilitasi kegiatan budaya bagi pamong dan masyarakat (skor 4). Identitas sejarah Pleret sebagai bekas ibu kota kerajaan dan lumbung Mataram abad ke-17
diangkat menjadi konsep utama pembangunan desa. Kendati demikian, dari sekitar 20 komunitas budaya yang ada di Pleret, baru 10 komunitas yang memiliki Nomor Induk
Kebudayaan (NIK). Pemerintah Kalurahan direkomendasikan untuk mendampingi dan mempercepat pendaftaran NIK bagi komunitas budaya yang belum terdata agar memiliki
legalitas resmi dan kemudahan akses terhadap program pemerintah, serta memelihara kesinambungan komunitas pegiat budaya secara berkelanjutan.

B. Kepariwisataan
Sektor kepariwisataan di Kalurahan Pleret mencatatkan partisipasi masyarakat yang sangat tinggi (skor 4) melalui keberhasilan Desa Wisata Mataram menembus 15 besar nasional.
Kendati demikian, indikator pengembangan paket daya tarik wisata terintegrasi, pementasan atraksi rutin, serta pemanfaatan potensi lokal masih berada pada skala cukup (skor 2).
Kalurahan direkomendasikan untuk melakukan pendataan dan pencatatan jumlah pengunjung objek wisata secara lebih tertib, menyusun paket wisata terpadu yang
menghubungkan titik-titik destinasi (seperti Gerbang Pleret, Banyu Kencono, dan jogging track), serta menyediakan opsi akomodasi yang menarik guna memperpanjang durasi
tinggal (length of stay) dan meningkatkan belanja wisatawan di kalurahan.

C. Kewirausahaan & pengembangan potensi sumber daya lokal
Pengembangan kewirausahaan dan kelembagaan ekonomi desa di Kalurahan Pleret terbilang sangat progresif, terutama pada aspek keberadaan kelembagaan ekonomi berbadan
hukum, fasilitasi inovasi produk bersama pihak ketiga, serta pemasaran/promosi digital mandiri (skor 4). Inovasi platform digital Explore Pleret berbayar QRIS dan penerapan
pertanian terpadu berbasis loT di Banyu Kencono menjadi nilai tambah unggulan. Namun, masih terdapat kesenjangan antara kemajuan bidang Tl dengan bidang kewirausahaan
(preneur). Rekomendasi difokuskan pada penguatan kapasitas kewirausahaan secara merata bagi kelompok wirausaha lokal, pendampingan pemasaran, serta pembinaan
kelompok usaha berbasis potensi desa agar mampu mengimbangi pesatnya inovasi teknologi informasi.

D. Pemberdayaan Perempuan & masyarakat miskin/ rentan
Dukungan kelompok usaha produktif perempuan (Desa Prima) serta alokasi anggaran khusus bagi kelompok afirmasi di Kalurahan Pleret berjalan sangat baik (skor 4). Ekosistem
Desa Prima dan PKK telah menunjukkan kemajuan pesat dan mampu menghasilkan pendapatan dari kunjungan studi. Kalurahan juga memiliki peraturan perlindungan perempuan
dan anak serta program penanganan stunting (skor 3). Catatan rekomendasi utama pada aspek ini adalah penataan dan perapian dokumentasi kegiatan serta pengadministrasian
pertanggungjawaban agar aspek akuntabilitas meningkat. Di samping itu, penguatan kapasitas perlu diperluas secara merata ke kelompok-kelompok usaha perempuan lainnya.

E. Lingkungan & Mitigasi Bencana
Kinerja pengelolaan lingkungan dan ketahanan bencana di Kalurahan Pleret bernilai sempurna (skor 4 pada seluruh indikator). Hal ini dibuktikan oleh ketersediaan program
pengelolaan sampah terpadu, kesiapsiagaan regulasi Pengurangan Risiko Bencana (PRB), pengendalian penyakit menular, serta kebijakan ketahanan pangan desa melalui
revitalisasi Banyu Kencono sebagai pertanian terpadu berbasis IoT. Kalurahan direkomendasikan untuk mempertahankan tata kelola lingkungan dan kesiapsiagaan bencana
terpadu ini, serta memastikan bahwa integrasi teknologi pada kawasan Banyu Kencono dapat memitigasi risiko gagal panen sekaligus menarik minat petani milenial secara
berkelanjutan.

F. Relevansi
Perencanaan dan pelaksanaan program Desa Mandiri Budaya di Kalurahan Pleret dinilai sangat relevan dan sejalan dengan arah pencapaian visi serta misi DMB (skor 4).
Penyusunan prioritas pembangunan di dua titik fokus utama, yaitu Gerbang Pleret sebagai titik nol kawasan dan Banyu Kencono sebagai pusat agrowisata berbasis sejarah
Lumbung Mataram, terbukti sangat tepat dan menjawab kebutuhan revitalisasi kawasan. Kalurahan direkomendasikan untuk terus konsisten menyelaraskan setiap alokasi program
BKK dengan dokumen masterplan dan rencana pembangunan kalurahan.

G. Efektifitas
Penyusunan dan implementasi program DMB dalam masterplan Kalurahan Pleret terbukti sangat efektif dalam mencapai misi Desa Mandiri Budaya (skor 4). Keterpaduan pilar
budaya, pariwisata, kewirausahaan, dan lingkungan terintegrasi dengan baik melalui pemanfaatan teknologi dan keterlibatan aktif pamong serta warga. Kalurahan
direkomendasikan untuk mempertahankan efektivitas ini dengan mengoptimalkan operasional kawasan Banyu Kencono dan Gerbang Pleret, serta memastikan seluruh komponen
pendukung kawasan siap difungsikan secara penuh.

H. Efisiensi
Capaian kinerja fisik dan keuangan program DMB Kalurahan Pleret berjalan efisien (skor 3). Pembangunan infrastruktur dan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan berjalan sesuai
perencanaan. Kalurahan direkomendasikan untuk menjaga ketertiban administrasi pencairan dan realisasi anggaran, memastikan proses pengadaan sarana dan prasarana fisik
berjalan transparan serta tepat waktu, dan menghindari penumpukan pekerjaan di akhir tahun anggaran.

. Dampak/Hasil
Program DMB di Kalurahan Pleret memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan partisipasi kebudayaan, geliat ekonomi UMKM, serta kontribusi terhadap
penyerapan tenaga kerja dan penurunan kemiskinan di desa (skor 3). Keberadaan Explore Pleret dan kunjungan studi ke Desa Prima turut menggerakkan perputaran ekonomi
lokal. Kalurahan direkomendasikan untuk terus melakukan pendataan indikator dampak tahunan secara berkala, serta mendorong pengembangan produk kriya, kuliner, dan seni
budaya agar memiliki standar kualitas yang mampu bersaing di tingkat daerah dan nasional.

J. Keberlanjutan dan Sinergitas
Kinerja aspek keberlanjutan dan sinergitas di Kalurahan Pleret meraih nilai maksimal sempurna (skor 4 pada seluruh indikator). Kalurahan telah berhasil menyusun skenario
pengelolaan mandiri (exit strategy) yang detail dan terencana, mengintegrasikan program DMB dengan pembangunan desa lainnya, serta melibatkan Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) dan partisipasi aktif warga secara sangat baik. Kalurahan direkomendasikan untuk mempertahankan sinergitas terpadu ini, mengoptimalkan operasionalisasi
platform Explore Pleret dan unit usaha BUMKal, serta memantapkan kemitraan eksternal guna menjamin kemandirian kapasitas fiskal kalurahan secara jangka panjang.
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